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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Selama kegiatan penelitian mengenai sistem perpajakan pada PDAM 

Surya Sembada Kota Surabaya mengenai perhitungan, penyetoran, dan pelaporan 

PPh Pasal 21 pada karyawan tetap PDAM Surya Sembada Kota Surabaya maka 

hasil secara keseluruhan yang di dapat oleh penulis adalah sebagai berikut : 

1. Perhitungan PPh Pasal 21 

Pada perhitungan PPh Pasal 21 yang diterapkan oleh PDAM Surya 

Sembada Kota Surabaya telah sesuai dengan aturan perpajakan yang berlaku, 

sebab dilihat dari perhitungan yang dilakukan oleh penulis menurut aturan 

perpajakan yang berlaku yaitu PER-31/PJ/2012 hasilnya adalah sama dengan hasil 

akhir PPh Pasal 21 yang terutang oleh karyawan berdasarkan data yang ada pada 

PDAM Surya Sembada Kota Surabaya. 

2. Penyetoran PPh Pasal 21 

Penyetoran PPh Pasal 21 yang dilakukan di PDAM Surya Sembada Kota 

Surabaya selama tahun 2013 telah berjalan dengan baik dan teratur. Hal ini 

dibuktikan karna penyetoran yang dilakukan oleh PDAM Surya Sembada Kota 

Surabaya tidak pernah melewati batas akhir tanggal penyetoran menurut aturan 

perpajakan, sehingga PDAM Surya Sembada Kota Surabaya tidak terkena sanksi 

administrasi mengenai keterlambatan setor PPh Pasal 21. 
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3. Pelaporan PPh Pasal 21 

Pelaporan PPh Pasal 21 yang dilakukan di PDAM Surya Sembada Kota 

Surabaya selama tahun 2013 sudah patuh terhadap kewajiban perpajakannya dan 

teratur meskipun ada satu pelaporan yang melewati tanggal lapor dikarnakan pada 

batas akhir tanggal pelaporan tersebut merupakan hari libur, jadi pelaporan dapat 

dilakukan pada hari berikutnya dan tidak terkena sanksi. 

5.2 Saran 

Dari kegiatan penelitian dapat memberikan saran mengenai perhitungan, 

penyetoran, dan pelaporan PPh Pasal 21 pada karyawan tetap di PDAM Surya 

Sembada Kota Surabaya sebagai berikut : 

PDAM Surya Sembada Kota Surabaya disarankan untuk menambah 

sumber daya manusia dalam penanganan PPh Pasal 21 agar dapat bekerja secara 

maksimal dan terdapat pembagian tugas sehingga dapat meminimalkan kejadian 

yang tidak diinginkan seperti, kesalahan perhitungan, terlambat setor atau 

terlampat melaporakan PPh Pasal 21.  
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